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Abstrak : Penelitian ini membahas kesenjangan pemahaman tentang bagaimana pencahayaan interior dan
visual ruang ibadah berhubungan untuk mendukung pengalaman spiritual para lansia dengan tujuan untuk
mengkaji kontribusi strategis elemen pencahayaan dan visualisasi dalam desain interior ruang ibadah. Fokus
diarahkan pada bagaimana elemen-elemen visual tersebut membentuk spirit of place (genius loci) yang
inklusif bagi populasi lanjut usia yang mengalami penurunan fungsi fisik dan kognitif. Oleh karena itu,
menciptakan ruang spiritual yang bermakna menjadi penting bagi para lansia. Untuk menjawab permasalahan
tersebut, penelitian ini menggunakan metode campuran yakni kuantitatif melalui kuesioner SF-12 untuk
mengetahui aspek-aspek yang berkaitan dengan kesejahteraan pribadi, dan metode kualitatif melalui
wawancara dengan jemaat lansia untuk mengeksplorasi preferensi dan pengalaman mereka. Analisis
kuantitatif menunjukkan korelasi signifikan antara penggunaan pencahayaan tertentu dengan strategi desain
visual dan dimensi spiritual. Lebih lanjut, hasil data kualitatif memberikan wawasan tambahan bahwa
kenyamanan visual, fokus ibadah, serta pemilihan posisi duduk berkaitan erat dengan penciptaan atmosfer
sakral yang mendukung koneksi spiritual. Kesimpulannya, dengan mempertimbangkan prinsip-prinsip genius
loci dapat menciptakan ruang kontekstual yang sesuai dengan kebutuhan jemaat lansia. Temuan ini
menghasilkan rekomendasi desain interior ruang ibadah yang tidak hanya estetis, tetapi juga kontekstual dan
transendental, sesuai kebutuhan spiritual lansia. Penelitian ini memberikan kontribusi konseptual dalam
pengembangan desain yang inklusif dan responsif terhadap dinamika pengalaman spiritual lansia dalam
konteks desain interior.

Kata Kunci : Desain Interior, Spiritualitas Lansia, Pencahayaan, Visualisasi, Spirit of Place (Genius Loci)

Abstract : This research addresses the gap in understanding of how interior lighting and visuals of worship
spaces relate to support the spiritual experience of the elderly with the aim of examining the strategic
contribution of lighting and visualization elements in the interior design of worship spaces. The focus is on
how these visual elements shape a spirit of place (genius loci) that is inclusive of an aging population
experiencing declining physical and cognitive function. Therefore, creating a meaningful spiritual space is
important for the elderly. To address these issues, this study used mixed methods; quantitative through the
SF-12 questionnaire to determine aspects related to personal well-being, and qualitative methods through
interviews with elderly congregants to explore their preferences and experiences. Quantitative analysis
showed significant correlations between the use of specific lighting and visual design strategies and spiritual
dimensions. Furthermore, the qualitative data results provided additional insights that visual comfort, focus
of worship, as well as the selection of seating positions are closely related to the creation of a sacred
atmosphere that supports spiritual connection. In conclusion, considering the principles of genius loci can
create a contextualized space that suits the needs of elderly congregants. The findings result in
recommendations for interior design of worship spaces that are not only aesthetically pleasing, but also
contextual and transcendental, according to the spiritual needs of the elderly. This research provides a
conceptual contribution in the development of designs that are inclusive and responsive to the dynamics of the
spiritual experience of the elderly in the context of interior design.

Keywords : Interior Design, Elderly Spirituality, Lighting, Visualization, Spirit of Place (Genius Loci)
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1. PENDAHULUAN

Desain interior ruang ibadah memiliki dampak signifikan terhadap kesejahteraan fisik,
mental, dan spiritual jemaat, terutama pada lansia. Lansia memiliki kebutuhan khusus
dalam ruang ibadah yang meliputi kenyamanan fisik, keterjangkauan, serta kemampuan
untuk terhubung secara spiritual dengan lingkungan sekitarnya. Seiring bertambahnya usia,
kemampuan fisik dan kognitif lansia cenderung menurun, yang dapat mempengaruhi
pengalaman ibadah mereka. Penurunan fungsi kognitif lazim terjadi pada lansia, dengan
penelitian menunjukkan bahwa hingga sepertiga mengalami penurunan fungsi kognitif yang
signifikan (Na'imah et al., 2024). Penuaan memengaruhi ketajaman penglihatan, sehingga
memerlukan tingkat pencahayaan yang lebih tinggi, individu berusia 60 tahun
membutuhkan cahaya tiga kali lebih banyak daripada mereka yang berusia muda
(Kunduraci, 2017).

Peran ruang ibadah dalam menumbuhkan spiritualitas di kalangan lansia memiliki banyak
sisi, mencakup pengaturan ruang ibadah di gereja dan praktik komunitas yang inovatif.
Ruang-ruang ini tidak hanya berfungsi sebagai tempat untuk beribadah, tetapi juga sebagai
lingkungan yang penting untuk pertumbuhan spiritual dan keterlibatan komunitas di antara
para lansia. Lansia mendapatkan manfaat spiritual yang signifikan dari partisipasi aktif
dalam kegiatan gereja, yang memberikan makna dan tujuan (Boling, 2010). Pencahayaan di
lingkungan peribadatan bersama dapat meningkatkan interaksi sosial di antara lansia,
menumbuhkan rasa memiliki dan komunitas (Ding & Wang, 2024). Model pelayanan
bersama, dengan memberdayakan para lansia untuk terlibat dalam ibadah secara
kolaboratif, menumbuhkan rasa saling memiliki dan pertumbuhan rohani (Reid, 2018).

Pada Gereja Utusan Pantekosta di Indonesia (GUPAI), di jalan Kalipah Apo, Bandung
terdapat ruang ibadah yang digunakan untuk ibadah lansia yang dilaksanakan sebulan sekali
dengan jemaat keseluruhannya adalah lansia, yang disebut dengan ‘Usia Indah’. Desain
ruang ibadah ini dirancang dengan elemen-elemen interior yang perlu dikaji lebih lanjut,
seperti pencahayaan, dan visualisasi yang dapat menjadikan lansia mengikuti ibadah
dengan nyaman. Meskipun elemen-elemen tersebut penting, belum banyak penelitian yang
mendalami bagaimana desain interior ini memengaruhi kesejahteraan fisik, mental, dan
spiritual lansia, khususnya di ruang ibadah gereja.

Pencahayaan yang tepat dapat menciptakan rasa aman dan nyaman, yang sangat penting
bagi kesehatan mental para lansia yang beribadah, sehingga meningkatkan pengalaman
spiritual yang positif (Wijaya et al., 2024). Penelitian ini berfokus pada bagaimana desain
pencahayaan dan visualisasi dapat mendukun lansia dalam merasakan kehadiran Tuhan dan
terhubung dengan komunitas gereja. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
bagaimana desain interior ruang ibadah dapat mempengaruhi pengalaman ibadah lansia,
baik dari sisi fisik, mental dan hubungannya dengan spiritualitas lansia.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini akan menjawab beberapa pertanyaan
utama, yaitu: 1. Bagaimana desain interior ruang ibadah, khususnya elemen pencahayaan
dan visualisasi, memengaruhi pengalaman spiritual lansia selama ibadah?; 2. Elemen desain
interior ruang ibadah apa saja yang signifikan memengaruhi pengalaman spiritual lansia?
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Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa desain ruang ibadah dapat memengaruhi
pengalaman spiritual jemaat, namun masih sedikit yang meneliti bagaimana desain interior,
khususnya pencahayaan dan visualisasi ruang; dapat memengaruhi kesejahteraan fisik,
mental, kesehatan dan pengalaman spiritual lansia di ruang ibadah. Pencahayaan untuk
lansia merupakan aspek penting untuk meningkatkan kualitas hidup mereka, terutama
karena gangguan penglihatan yang berkaitan dengan usia menjadi lebih umum. Lansia
mengalami penurunan ketajaman penglihatan, sensitivitas kontras, dan peningkatan
sensitivitas terhadap silau, sehingga membutuhkan adaptasi pencahayaan khusus untuk
mendukung kemandirian dan kenyamanan mereka (Boyce, 2003). Namun, individu dengan
demensia melaporkan penurunan persepsi pentingnya layanan keagamaan, yang
menunjukkan bahwa gangguan kognitif dapat mengurangi pengalaman beribadah mereka
(Tu & O'Connor, 2024).

Tingkat pencahayaan yang memadai sangat penting; pencahayaan minimum yang
dibutuhkan adalah 133.4 Ix untuk visibilitas yang optimal (Liu, 2022). Rendering warna
yang tepat dan suhu warna yang berkorelasi dapat meningkatkan diskriminasi warna, yang
cenderung menurun seiring bertambahnya usia (Kunduraci, 2022). Meminimalkan silau
juga sangat penting, karena lansia lebih sensitif terhadap cahaya terang, yang dapat
menghalangi kemampuan mereka untuk melihat dengan jelas (Boyce, 2003).

Kualitas cahaya di lingkungan religius secara signifikan berdampak pada rasa spiritualitas,
dengan penelitian yang menunjukkan bahwa intensitas cahaya tertentu dapat meningkatkan
respons emosional (Matracchi & habibabad, 2021). Desain pencahayaan di ruang sakral
tidak hanya fungsional, namun juga merupakan bagian integral dari pengalaman spiritual
secara keseluruhan, yang memandu fokus dan emosi jamaah (Kreuz, 2008).

Fokus pada pencahayaan spiritual menekankan efek positifnya pada ibadah dan
kontemplasi, beberapa orang berpendapat bahwa ketergantungan yang berlebihan pada
pencahayaan buatan dapat mengurangi pengalaman alami ruang suci, yang berpotensi
menyebabkan terputusnya hubungan dengan suasana spiritual yang diinginkan. Dalam hal
signifikasi spritualitas; memasukkan unsur-unsur yang sesuai dengan keyakinan lansia
dapat meningkatkan pengalaman spiritual mereka, menjadikan kehadiran di gereja sebagai
sumber kenyamanan dan sukacita (Brzezinski, 2024).

Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan menghubungkan psikologi dengan desain
interior ruang ibadah, serta menggali pengaruh desain tersebut terhadap kesejahteraan
psikologis lansia. Sebaliknya, beberapa orang berpendapat bahwa meskipun pencahayaan
itu penting, namun itu hanyalah salah satu dari banyak faktor lingkungan yang
mempengaruhi kesejahteraan lansia. Elemen lain, seperti interaksi sosial dan aktivitas fisik,
juga dapat secara signifikan mempengaruhi kualitas hidup mereka secara keseluruhan.

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa desain interior ruang ibadah dapat
memengaruhi pengalaman spiritual jemaat (Kreuz, 2008; Matracchi & habibabad, 2021).
Namun, sebagian besar penelitian saat ini lebih banyak berfokus pada desain yang
memenuhi aksesibilitas fisik lansia, sementara pengaruh psikologis dan spiritual ruang
ibadah terhadap lansia masih kurang diteliti. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi
kesenjangan tersebut dengan meneliti bagaimana pencahayaan yang tepat dan visualisasi
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yang efektif dapat meningkatkan kesejahteraan lansia selama beribadah. Penelitian ini juga
menjelaskan bagaimana desain ruang ibadah dapat membantu lansia merasa lebih
terhubung dengan diri sendiri dan yang transenden, damai, dan mendalamkan pengalaman
spiritual mereka. Kebaruan penelitian ini terletak pada fokusnya pada pengalaman subjektif
lansia terkait pencahayaan dan visualisasi di ruang ibadah, serta implikasinya terhadap
desain interior gereja yang lebih inklusif dan responsif terhadap kebutuhan lansia.

Penelitian ini menggunakan lensa fenomenologi ruang, sebagaimana diutarakan oleh
Christian Norberg-Schulz, yang menekankan pentingnya "spirit of place" (genius loci)
dalam desain. Konsep ini menggarisbawahi bahwa ruang bukan sekadar konstruksi fisik,
tetapi dipenuhi dengan atmosfer unik yang membentuk pengalaman dan identitas manusia.
Norberg-Schulz berpendapat bahwa memahami esensi suatu lokasi sangat penting untuk
menciptakan lingkungan yang beresonansi dengan pengguna pada tingkat emosional,
sehingga meningkatkan pengalaman eksistensial pengguna ruang, serta memungkinkan
desain menjadi lebih bermakna dan responsif secara kontekstual.

Konsep "spirit of place", menawarkan wawasan mendalam tentang hubungan antara ruang
dan pengalaman manusia. Spirit of place merangkum esensi suatu lokasi, mengintegrasikan
elemen alami dan buatan untuk menciptakan lingkungan yang bermakna (Rivero-Lamela,
2020). Aplikasi dalam desain, ruang harus mencerminkan genius loci dengan
menyelaraskannya dengan lingkungan sekitar, sehingga meningkatkan pengalaman
emosional dan sensorik pengguna (QIAO, n.d.). Dengan demikian, penelitian ini akan
mengeksplorasi bagaimana elemen-elemen desain interior ruang ibadah dapat berkontribusi
pada terciptanya genius loci yang mendukung pengalaman spiritual lansia.

Berdasarkan kajian pustaka dan latar belakang penelitian, hipotesis dalam penelitian ini
adalah 1. Desain pencahayaan yang optimal dalam interior ruang ibadah akan
meningkatkan kenyamanan fisik, mental, dan kesehatan lansia selama beribadah; 2.
Penggunaan visualisasi yang jelas, efektif dan sesuai dengan kebutuhan dan preferensi
lansia dalam interior ruang ibadah akan meningkatkan pengalaman spiritual lansia.

Desain interior gereja untuk lansia harus memprioritaskan kenyamanan dan kesejahteraan
emosional, yang mencerminkan kebutuhan dan keterlibatan spiritual lansia. Pendekatan ini
tidak hanya meningkatkan pengalaman fisik mereka, tetapi juga menumbuhkan rasa
kebersamaan dan rasa memiliki dalam lingkungan gereja.

Penelitian ini bertujuan untuk : 1. Menganalisis pengaruh desain interior ruang ibadah
khusus lansia terhadap pengalaman spiritual lansia; 2. Menemukan elemen-elemen desain
interior ruang ibadah (khususnya pencahayaan dan visualisasi) yang paling signifikan
memengaruhi pengalaman spiritual lansia. Manfaat dari penelitian ini dapat dibagi menjadi
dua aspek : 1. Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori desain
interior yang berfokus pada pengaruh pencahayaan dan visualisasi terhadap kesejahteraan
lansia di ruang ibadah. Penelitian ini juga memperkaya pemahaman tentang bagaimana
prinsip-prinsip psikologi lingkungan dapat diterapkan untuk menciptakan ruang ibadah
yang lebih mendukung lansia; 2. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai panduan bagi
gereja dan desainer interior dalam merancang ruang ibadah yang lebih ramah lansia,
khususnya dalam hal pencahayaan dan visualisasi dalam meningkatkan kenyamanan dan
pengalaman spiritual lansia selama beribadah.
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2. KASUS STUDI DAN METODE PENELITIAN

A. Kasus Studi

Gereja Utusan Pantekosta di Indonesia (GUPAI), Bandung sebagai kasus studi, khususnya
ruang ibadah (lantai tiga) yang digunakan untuk ibadah lansia. Ruang ini dirancang dengan
berbagai elemen desain yang bertujuan untuk menciptakan atmosfer yang mendukung
kenyamanan dan pengalaman spiritual. Penelitian ini menilai pengaruh desain interior yang
mencakup pencahayaan dan visualisasi terhadap kesejahteraan fisik, mental, dan spiritual
lansia selama ibadah.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data kualitatif deskriptif
tambahan untuk mengeksplorasi dampak pencahayaan dan visualisasi dalam desain interior
ruang ibadah terhadap kesejahteraan dan pengalaman spiritual lansia.
1. Pengumpulan Data Kuantitatif:
Kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data dari jemaat lansia. Kuesioner ini
didasarkan pada Short Form Health Survey (SF-12), yang digunakan untuk
mengukur aspek-aspek kesejahteraan fisik dan mental lansia. Pertanyaan
dimodifkasi dengan mencakup pertanyaan tambahan mengenai persepsi lansia
tentang pencahayaan dan visualisasi di ruang ibadah, serta pengalaman spiritual
mereka selama beribadah. Pertanyaan-pertanyaan tambahan ini dimasukkan untuk
memahami bagaimana faktor-faktor lingkungan dalam ruang ibadah berkontribusi
pada kesejahteraan subjektif dan pengalaman spiritual lansia.

2. Pengumpulan Data Kualitatif:
Wawancara semi-terstruktur dilakukan dengan gembala sidang yang juga
merupakan jemaat lansia untuk mendapatkan wawasan tambahan mengenai
pengalaman jemaat lansia terkait desain ruang ibadah, khususnya pencahayaan dan
visualisasi ruang, serta dampaknya terhadap kenyamanan dan pengalaman spiritual
mereka. Informasi tambahan juga dikumpulkan melalui catatan mengenai preferensi
responden.

C. Prosedur Penelitian:
1. Penyebaran Kuesioner: Kuesioner diberikan kepada 31 jemaat lansia yang
mengikuti ibadah khusus lansia setelah ibadah selesai. Peserta diberikan penjelasan
tentang tujuan penelitian dan jaminan kerahasiaan sebelum mengisi kuesioner.
2. Pengumpulan Data Tambahan: Catatan dan masukan responden dikumpulkan dari
kuesioner.

D. Teknik Analisis Data:
1. Analisis Kuantitatif: Data dari kuesioner dianalisis menggunakan perangkat lunak
statistik SPSS (versi 22). Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan
karakteristik sampel dan distribusi variabel. Uji regresi digunakan untuk
mengidentifikasi hubungan antara variabel pencahayaan dan visualisasi (variabel
independen) dengan aspek-aspek kesejahteraan fisik dan mental serta pengalaman
spiritual (variabel dependen).
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2. Analisis Kualitatif Deskriptif: Data kualitatif dari catatan responden digunakan
untuk memberikan konteks dan mengilustrasikan temuan kuantitatif, serta untuk
memberikan wawasan tambahan mengenai pengalaman lansia. Data kualitatif
diorganisasikan dan diringkas untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang relevan
dengan tujuan penelitian.

Berikut Tabel yang menunjukkan operasionalisasi variabel-variabel yang digunakan dalam
penelitian ini. Beberapa pertanyaan dalam tabel ini berasal dari kuesioner Short Form
Health Survey (SF-12) yang dimodifikasi; untuk mengukur aspek-aspek yang berkaitan
dengan pencahayaan, visualisasi, dan spiritualitas di ruang ibadah.

Tabel 1. Operasionalisasi Variabel

Bagian Kode
Variabel Variabel Keterangan Variabel Deskripsi
Mengukur sejauh mana
A. X1 Tingkat kenyamanan pencahayaan memberikan rasa
Pencahayaan pencahayaan nyaman fisik dan mental.
Menilai apakah tingkat
X2 Kesesuaian terang kecerahan cahaya sesuai untuk
pencahayaan bagi mata kemampuan penglihatan lansia.
Tingkat Mengukur dampak
X3 silau/kelelahan/ketegangan pencahayaan terhadap
mata sensitivitas dan kesehatan mata.
Menilai kemampuan jemaat
X4 Kejelasan melihat wajah lansia untuk melihat interaksi
& panggung sosial dan fokus pada ibadah.
Mengukur kemampuan melihat
B. X5 Kejelasan elemen desain dan menikmati elemen visual di
Visualisasi interior ruang ibadah.
Menilai dampak elemen desain
X6 Elemen desain & koneksi  visual terhadap kedamaian
spiritual batin dan spiritualitas.
Mengukur kemampuan
membaca dan memahami teks
X7 . .
yang ditampilkan selama
Kejelasan teks di layar ibadah.
Menilai preferensi pribadi
X8 Kesesuaian ukuran font di ~ jemaat lansia terkait ukuran
layer font pada tampilan visual.
Nilai rata-rata dari Y1, Y2, Y3,
C. v dan Y4 yang mengukur
Spiritualitas Dimensi Spiritualitas pengalaman spiritual secara
(Rata-rata) (Rata-rata) keseluruhan selama ibadah.
Y1 Sejauh mana desain interior

Dukungan desain interior

mendukung pengalaman
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spiritual (keterhubungan
dengan Tuhan & kedamaian).
Sejauh mana visualisasi ruang

Y2 Koneksi visual dengan ibadah membantu terhubung
jemaat dengan jemaat lain.
Sejauh mana pencahayaan &
Y3 Kenyamanan & visualisasi membuat nyaman
kedamaian dan damai selama ibadah.

Sejauh mana pencahayaan &

visualisasi memperdalam

pengalaman spiritual
Penguatan spiritualitas (keterhubungan dengan Tuhan).

Y4

3. HASIL PENELITIAN

A. Data Kuantitatif (SF-12):
Karakteristik sampel: 31 orang (17 wanita, 14 pria), usia 60 tahun sampai dengan 81 tahun,
rata-rata usia 69.7 tahun. Hasil uji statistik (SPSS 22) sebagai berikut :

1). UII LINEARITAS:
Tabel 2: ANOVA

Mean

Sum of Squares df Square F Sig.
Y * X1 18.000 2 121 574 570
Y*X2 *linearity measures for Y * X2 cannot be computed.
Y *X3 048 1 048 278 602
Y *X4  Deviation 281 2 141 650 530

from ' ' ' ‘

Y *X5  Linearity 410 1 410 2,067  .162
Y * X6 041 1 041 296 591
Y * X7 267 2 134 786 466
Y * X8 000 1 000 .000  1.000

Hasil uji linearitas menunjukkan bahwa deviation of linearity pada X1, X3, X4, X5, X6, X7,
X8 pada variabel y lebih besar dari 0.05, yang artinya hubungan variabel-variabel tersebut
pada Y berpola linear; sedangkan pada variabel X2 tidak dapat dihitung dan setelah ditelaah
pada jawaban kuisioner 30 dari 31 responden memberikan jawaban sama sehingga tidak
dapat diketahui pola hubungannya, sehingga untuk selanjutnya tidak akan dibahas.
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2). UI NORMALITAS

Tabel 3: One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 31
Normal Mean .0000000
Parameters™ Std. Deviation 28093967
Most Extreme Absolute 117
Differences Positive 077

Negative =117
Test Statistic 117
Asymp. Sig. (2-tailed) 20054

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y
1.0

0.8

0.6 el

0.4+

Expected Cum Prob

024

0.0 T T T T
00 0z 0.4 0& 08 10

Observed Cum Prob

Gambar 2. Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual for Dependent Variable Y
Sumber: Dokumentasi pribadi, 2025 (SPSS)
Asymp. Sig. = 0.200 > 0.05, maka data berdistribusi normal.

3). UJTAUTO KORELASI

Tabel 4. Model Summary®
Std.
Error of
Adjusted the Durbin-
Model R R Square R Square Estimate Watson
1 .802% .644 536 .32086 1.594
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Jumlah sample 31, dengan variabel bebas 7, d1=0.99815, du=1.93133. Hasil hitung Durbin-
Watson = 1.594. Oleh karena d hitung= 1.594 terletak antara dl (0.99815) dan (4-dU=
2.06867), maka tidak ada autokorelasi.

4). UJI MULTI KOLINIERITAS

Tabel 5. Coefficients (Multi Kolinieritas)

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. Tolerance VIF
I (Constant) oy 50 2039 970
X1 219 108 287 2.040 .053 784 1.276
X3 075 .093 123 811 426 678 1.476
x4 -.041 .105 -.066 -389 .701 534 1.873
X5 -.066 .108 -.096 -.607 .550 620 1.612
X6 392 123 521 3.174 .004 576 1.737
X7 246 110 344 2.231 .036 653 1.532
X8 174 197 116 .882 .387 894 1.118

Berdasarkan tabel output Coefficients, diketahui bahwa nilai Tolerance untuk seluruh
variabel bebas (independent) adalah lebih besar dari 0.10 dan nilai VIF < 10,00; maka data
penelitian terbebas dari multikolinieritas.

5). UJI HETEROSKEDASTISITAS

Tabel 6. Coefficients (Uji Heteroskedastisitas)

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. Tolerance VIF
I (Constant)  30; 293 1.025 316

X1 044 061 162 733 471 784 1.276
X3 -.023  .052 -.105 -.440 .664 678 1.476
X4 091  .059 412 1.532 139 534 1.873
X5 -.033 .06l - 135 -.543 592 620 1.612
X6 -.009 .070 -033 -.129 .898 576 1.737
X7 -.060 .062 -235 -967 .344 653 1.532
X8 -.039 111 -.073 -353 .728 894 1.118
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Hasil uji Heteroskedastisitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk semua variabel
bebas (independent) lebih besar dari 0.05, yang mengindikasikan bahwa tidak terdapat
heteroskedastisitas dalam data, sehingga asumsi homoskedastisitas terpenubhi.

6). UJT HASIL
Tabel 7. ANOVA (Uji Hasil)

Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 4281 7 612 5.941 .000°
Residual 2368 23 .103
Total 6.649 30

Tabel ANOVA menunjukkan hasil uji analisis varians yang menguji apakah secara
keseluruhan, variabel-variabel bebas (pencahayaan dan visualisasi) berpengaruh signifikan
terhadap variabel terikat (dimensi spiritualitas). Hasil uji menunjukkan bahwa model
regresi signifikan secara statistik (F(7, 23) = 5.941, p < 0.001), yang berarti bahwa secara
simultan, variabel-variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.

Tabel 8. Coefficients (Uji Hasil)
Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 020 520 -039 970
X1 219 108 287 2.040 .053
X3 .075 .093 123 811 426
X4 -.041 .105 -.066 -.389 .701
X5 -.066 .108 -.096 -.607 .550
X6 392 123 521 3.174 .004
X7 246 110 344 2231 .036
X8 174 197 116 882 387

Yang berpengaruh secara parsial adalah X6 (Elemen desain & koneksi spiritual) dan X7
(Kejelasan teks di layar) yang memiliki nilai signifikansi di bawah 0.05, yaitu 0.004 dan
0.036 (p < 0.05), sehingga secara parsial dapat dinyatakan berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen Y (Dimensi Spiritualitas). Variabel X1 (Tingkat kenyamanan
pencahayaan) memiliki nilai signifikansi sebesar 0.053, yang mendekati batas signifikansi
0.05, namun secara teknis tidak signifikan pada tingkat signifikansi ini. Variabel X3
(Tingkat silau/kelelahan/ketegangan mata), X4 (Kejelasan melihat wajah & panggung), X5
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(Kejelasan elemen desain interior), dan X8 (Kesesuaian ukuran font di layar) tidak
menunjukkan pengaruh signifikan secara parsial terhadap variabel dependen Y (Dimensi
Spiritualitas). Adapun rumus persamaan regresi dalam analisis adalah: Y = -0.020 +
0.219X1 + 0.075X3 - 0.041X4 - 0.066X5 + 0.392X6 + 0.246X7 + 0.174X8.

B. Data Kualitatif:
Data kualitatif dikumpulkan dari catatan yang dibuat berdasarkan jawaban responden pada
kuesioner.

Gambar 1. Ruang Ibadah (Usia Indah), lantai 3, GUPdI, Bandung
Sumber: Dokumentasi pribadi, 2025

Data kualitatif ini memberikan wawasan tambahan mengenai pengalaman lansia dalam
ruang ibadah, khususnya terkait dengan masalah penglihatan dan visualisasi. Adapun dalam
ruangan ini, tingkat pencahayaan mencapai 167 lux (rata-rata), hingga 195 lux, sehingga
telah memenuhi kebutuhan lansia. Preferensi tempat duduk responden dan alasan pemilihan
tertera dalam Tabel 9:

Tabel 9. Pemilihan Tempat Duduk

Lokasi Tempat Jumlah
Duduk Responden Alasan Pemilihan

Visibilitas panggung yang jelas, pertimbangan
Tengah 9 kenyamanan, visibilitas optimal, menghindari
gangguan visual dari jemaat di barisan depan

Kemudahan akses ke pintu keluar, menghindari
kepadatan, visibilitas menyeluruh terhadap jemaat

Belakang 0 lain, pertimbangan kenyamanan, aksesibilitas
terhadap pelayanan
Depan 8 Kenyamanan dan visibilitas optimal, aksesibilitas

terhadap pelayanan, peningkatan konsentrasi/fokus
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Pertimbangan kenyamanan, visibilitas yang jelas,

Samping/Pinggir 3 kedekatan dengan panggung

Acak 2 Pertimbangan kenyamanan

Data menunjukkan bahwa tempat duduk di tengah dan belakang sama-sama merupakan
preferensi tertinggi di antara responden (masing-masing 9 responden). Alasan yang
diberikan untuk kedua lokasi ini menunjukkan bahwa lansia membutuhkan visibilitas yang
baik (baik ke bagian panggung maupun ke seluruh jemaat), kenyamanan, dan kemudahan
akses (khususnya ke pintu keluar). Lokasi di depan juga menjadi pilihan (8 responden),
dengan alasan yang terkait dengan kenyamanan, visibilitas, dan fokus.

~ [DISEGARKAN
OLEH
[ JKESETIAAN-111 A

p— ‘
Gambar 3. Kejelasan teks pada layar

Sumber: Dokumentasi pribadi, 2025

Analisis data kualitatif mengungkapkan tiga kategori utama yang berkaitan dengan
pengalaman lansia dalam ruang ibadah yang terkait dengan penglihatan dan visualisasi:

1. Kenyamanan Visual: Lansia merasa nyaman dengan pencahayaan yang lembut, merata,
dan tidak menyilaukan. serta memungkinkan mereka untuk melihat dengan jelas tanpa
merasa lelah atau tegang. Posisi tempat duduk di depan menyoroti pentingnya pencahayaan
yang baik untuk kenyamanan mereka.

2. Kejelasan Visual: Lansia merasa puas dengan materi visual yang jelas, mudah dibaca,
dan sesuai dengan kebutuhan mereka. Lansia merasa lebih mudah untuk mengikuti ibadah
ketika teks dan gambar ditampilkan dengan jelas dan dalam ukuran yang tepat. Responden
yang memilih duduk di tengah menekankan pentingnya kejelasan melihat panggung.

3. Keterhubungan Spiritual: Lansia merasa lebih terhubung dengan Tuhan dan komunitas
gereja ketika mereka dapat melihat dengan jelas selama ibadah. Pencahayaan dan
visualisasi yang baik dapat membantu mereka untuk fokus pada pesan ibadah dan
merasakan kehadiran Tuhan.

1). Integrasi Data Kualitatif dan Kuantitatif

Sesuai yang ditunjukkan sebelumnya, alasan pemilihan area duduk dapat menunjukkan
bahwa lansia memilih berdasarkan visibilitas dan kenyamanan. Temuan ini konsisten
dengan hasil uji regresi yang menunjukkan bahwa X6 (Elemen desain & koneksi spiritual)
dan X7 (Kejelasan teks di layar) berpengaruh signifikan terhadap dimensi spiritualitas (Y).

12



Jurnal IDEALOG

Ide dan Dialog Indonesia
Vol.10 No.2, Desember 2025
ISSN Cetak 2477 — 0566

ISSN Elektronik 2615 — 6776 doi.org/10.25124/idealog.v10i2.9445
Paper ID : 9445
Tgl naskah masuk : 2025-06-29
Tgl Review : 2026-01-29

Hal ini menunjukkan bahwa baik elemen-elemen desain visual maupun kejelasan tampilan
layar berkontribusi pada pengalaman spiritual lansia. Misalnya, responden yang
menekankan visibilitas di area tempat duduk mereka mungkin lebih cenderung merasa
terhubung secara spiritual karena mereka dapat melihat elemen-elemen desain yang
bermakna (seperti simbol agama) dan membaca teks atau gambar dengan jelas.

2). Genius Loci dan Pengalaman Spiritualitas Lansia

Data hasil menunjukkan bahwa elemen-elemen desain interior (khususnya pencahayaan dan
visualisasi) dapat berkontribusi pada genius loci ruang ibadah, yaitu “spirit of place” yang
yang memengaruhi pengalaman lansia. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya genius
loci dalam desain ruang ibadah yang mendukung pengalaman spiritual lansia.

Elemen-elemen desain yang signifikan memengaruhi dimensi spiritualitas tampak
berkontribusi pada genius loci ruang ibadah dengan menciptakan suasana yang nyaman,
jelas secara visual, dan memungkinkan keterhubungan dengan kegiatan ibadah, yang sesuai
dengan kebutuhan jemaat lansia. Misalnya, preferensi lansia untuk tempat duduk di tengah
dan belakang ruang ibadah, dengan alasan utama visibilitas panggung yang jelas dan
kemudahan akses, menunjukkan bahwa elemen-elemen ini berkontribusi pada genius loci
yang mendukung keterlibatan dalam ibadah dan rasa memiliki dalam komunitas. Hal ini
selaras dengan pandangan Norberg-Schulz bahwa pemahaman tentang esensi suatu lokasi
sangat penting untuk menciptakan lingkungan yang beresonansi dengan pengguna pada
tingkat emosional.

Analisis ini menunjukkan bahwa desainer interior harus mempertimbangkan genius loci
ketika merancang ruang ibadah untuk lansia. Dengan menciptakan ruang yang selaras
dengan kebutuhan spiritual lansia dan yang membangkitkan perasaan positif dan bermakna,
desainer dapat meningkatkan pengalaman spiritual mereka. Ini dapat dicapai dengan secara
cermat memilih elemen-elemen desain yang memaksimalkan visibilitas, kenyamanan, dan
kemudahan akses, yang pada gilirannya memperkuat karakter unik ruang ibadah dan
membangkitkan respons emosional yang positif pada lansia.

4. DISKUSI/PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa desain pencahayaan dan visualisasi yang baik di
ruang ibadah berkontribusi pada kesejahteraan lansia. Temuan ini sejalan dengan gagasan
bahwa desain interior ruang ibadah dapat memengaruhi pengalaman spiritual jemaat
(Kreuz, 2008; Matracchi & Habibabad, 2021). Dalam konteks ini, pencahayaan yang
nyaman, materi visual yang jelas, dan elemen desain yang mendukung koneksi spiritual
(X6) serta kejelasan teks (X7) dapat menciptakan lingkungan ruang ibadah yang lebih
mendukung, inklusif, dan meningkatkan kualitas pengalaman ibadah lansia.

Temuan ini juga mendukung penelitian sebelumnya tentang pentingnya aksesibilitas visual
dan inklusi dalam desain ruang ibadah. Penelitian terdahulu menemukan bahwa lansia yang
merasa kesulitan melihat selama ibadah cenderung merasa terisolasi dan kurang terhubung
dengan komunitas gereja (Kreuz, 2008). Sebaliknya, desain pencahayaan dan visualisasi
yang mempertimbangkan kebutuhan lansia dengan masalah penglihatan dapat
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meningkatkan keterhubungan sosial dan spiritual mereka, dapat berkontribusi pada
kesejahteraan mereka (Rinker & Mitzen, 2019).

Selain itu, temuan ini sejalan dengan teori yang menekankan pentingnya lingkungan yang
aman dan nyaman untuk memfasilitasi pengalaman spiritual. Pencahayaan dan visualisasi
yang tepat dapat menciptakan lingkungan yang memfasilitasi refleksi diri, koneksi dengan
orang lain, dan keterhubungan dengan yang transenden (Brzezinski, 2024).

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Fokus pada satu gereja
di Bandung membatasi generalisasi temuan. Penelitian lanjutan dapat dilakukan dengan
sampel yang lebih besar dan beragam, menggunakan metode pengukuran yang lebih
spesifik, dan menggali pengalaman subjektif lansia secara lebih mendalam.

Temuan penelitian ini menggarisbawahi pentingnya mempertimbangkan genius loci dalam
desain interior ruang ibadah yang ramah lansia. Desainer interior dan gereja harus berupaya
untuk menciptakan ruang yang tidak hanya memenuhi kebutuhan fungsional lansia
(misalnya, pencahayaan yang cukup, visualisasi yang jelas), tetapi juga yang mendukung
kebutuhan spiritual mereka dengan menciptakan genius loci yang positif. Hal ini dapat
dicapai dengan elemen-elemen desain yang:

1. Meningkatkan Visibilitas: Memudahkan lansia melihat panggung dan area ibadah,
sehingga terhubung dengan komunitas dan kegiatan ibadah.

2. Memperkuat ~ Keterhubungan  Spiritual: Memasukkan  elemen  desain  yang
membangkitkan rasa keterhubungan dengan yang transenden (misalnya, penggunaan warna
yang menenangkan, penempatan simbol agama yang bermakna, desain ruang yang
memungkinkan refleksi diri dan doa).

Desainer dapat menciptakan genius loci yang mendukung pengalaman spiritual lansia dan
meningkatkan kesejahteraan jemaat lansia dengan pertimbangan tersebut. Penelitian ini
memberikan wawasan berharga tentang pentingnya pencahayaan dan visualisasi dalam
desain ruang ibadah yang ramah lansia. Gereja dan desainer interior harus
mempertimbangkan temuan ini ketika merancang atau merenovasi ruang ibadah, dengan
fokus pada penciptaan lingkungan yang nyaman, jelas, mendukung koneksi spiritual, dan
dapat diakses oleh semua anggota jemaat, tanpa terkecuali.

5. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dampak desain pencahayaan dan visualisasi
di ruang ibadah terhadap kesejahteraan lansia, dengan fokus khusus pada bagaimana
elemen-elemen desain ini memengaruhi kenyamanan visual, kemampuan untuk melihat
dengan jelas, dan pengalaman spiritual lansia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa desain
pencahayaan dan visualisasi memiliki dampak yang signifikan terhadap kesejahteraan
lansia, khususnya dimensi spiritualitas. Temuan ini didukung oleh hasil analisis regresi
yang menunjukkan bahwa variabel elemen desain yang terkoneksi dengan spiritual dan
kejelasan layar memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap dimensi spiritualitas (Y)
(p <0.05).

Analisis kualitatif lebih lanjut menyoroti bagaimana pencahayaan yang nyaman, materi
visual yang jelas, dan desain yang mendukung keterhubungan spiritual berkontribusi pada
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pengalaman ibadah yang positif bagi lansia. Preferensi tempat duduk di antara responden
menunjukkan bahwa visibilitas yang baik dan kemudahan akses merupakan faktor-faktor
penting yang dipertimbangkan oleh lansia. Hal ini menunjukkan bahwa desain ruang ibadah
yang ramah lansia harus mempertimbangkan tidak hanya aspek fungsional tetapi juga aspek
subjektif dan pengalaman yang berkontribusi pada kesejahteraan spiritual lansia.

Studi ini menggarisbawahi perlunya mempertimbangkan kebutuhan lansia, terutama
mereka yang memiliki masalah penglihatan, dalam desain ruang ibadah. Gereja dan
desainer interior harus menciptakan lingkungan yang tidak hanya memenuhi kebutuhan
fungsional tetapi juga mendukung kenyamanan visual, kejelasan, koneksi spiritual, dan
aksesibilitas bagi semua anggota jemaat, serta yang meningkatkan rasa keterhubungan
dengan yang transenden.

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pemahaman tentang bagaimana desain
interior dapat memengaruhi kesejahteraan lansia dan memberikan dasar untuk penelitian
lanjutan di masa depan. Dengan mempertimbangkan temuan penelitian ini, gereja dan
desainer interior dapat berupaya untuk menciptakan ruang ibadah yang lebih inklusif dan
responsif terhadap kebutuhan lansia, sehingga memungkinkan mereka untuk berpartisipasi
penuh dalam kehidupan gereja dan merasakan kesejahteraan yang optimal.
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